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Abstrak. Stres dapat diartikan sebagai tanggapan non-spesifik gangguan emosional/perubahan yang disebabkan oleh stimulus
atau tekanan (stimulus stresor). Stres pada mahasiswa kedokteran merupakan suatu fenomena yang dapat ditemui di berbagai
dunia. Prevalensi stres di dunia cukup tinggi dengan berbagai stressor yang dapat mempengaruhi tingkat stres pada mahasiswa
kedokteran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Bosowa pada bulan Desember 2022. Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa
Angkatan 2020 dan Angkatan 2021. Teknik sampling yang digunakan adalah stratified random sampling. Pengumpulan data
dengan menggunakan Medical Student Stressor Questionnare (MSSQ) Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan derajat stres
didapatkan bahwa proses belajar mengajar dengan 51 responden (33,5%) dengan tingkat stres sedang, akademik dengan 49
responden (32,5%) dengan tingkat stres sedang, aktivitas dengan 49 responden (32,2%) dengan tingkat stres sedang, sosial
dengan 44 responden (29%) dengan tingkat stres sedang, motivasi dengan 69 responden (45,3%) dengan tingkat tidak stres
sama sekali, intrapersonal dan interpersonal dengan 44 responden (28,9%) dengan tingkat tidak stres sama sekali. Berdasarkan
penelitian ini, didapatkan bahwa yang menjadi stressor pada mahasiswa yaitu Proses Belajar Mengajar Menjadi Stressor
Tertinggi, di ikuti Akademik, Aktivitas, dan Sosial. Sedangkan Motivasi, Intrapersonal dan Interpersonal tidak menajdi stressor
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Bosowa Angkatan 2020 dan Angkatan 2021.
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Abstract. Stress can be interpreted as a non-specific response to emotional disturbances/changes caused by stimulus or
pressure (stimulus stressor). Stress in medical students is a phenomenon that can be found in various parts of the world. The
prevalence of stress in the world is quite high with various stressors that can affect stress levels in medical students. This
research is quantitative descriptive. This research was conducted at the Faculty of Medicine, University of Bosowa in
December 2022. The research subjects were students of the Faculty of Medicine, University of Bosowa Class of 2020 and Class
of 2021. The sampling technique used was stratified random sampling. Data collection using the Medical Student Stressor
Questionnare (MSSQ). Based on the results of research based on the degree of stress, it was found that the teaching and
learning process with 51 respondents (33.5%) with moderate stress levels, academic with 49 respondents (32.5%) with
moderate stress levels, activities with 49 respondents (32.2%) with moderate stress level, social with 44 respondents (29%)
with moderate stress level, motivation with 69 respondents (45.3%) with no stress level at all, intrapersonal and interpersonal
with 44 respondents (28.9%) with no stress level stress at all. Based on this research, it was found that what became a stressor
for students was the Teaching and Learning Process as the Highest Stressor, followed by Academic, Activity, and Social.
Meanwhile, Motivation, Intrapersonal and Interpersonal are not stressors for students of the Faculty of Medicine, University
of Bosowa Class of 2020 and Class of 2021.
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Pendahuluan

Stres idapat idiartikan isebagai itanggapan inon-spesifik igangguan iemosional/perubahan iyang idisebabkan ioleh
istimulus iatau itekanan stimulus istresor). iStres ijuga idikatakan isuatu ireaksi iadaptif, ibersifat isangat iindividual, idari
ipernyataan itersebut istres iyang idialami isetiap imasing- imasing iindividu ibelum itentu isama ibagi iorang ilain iterkait
irespon/tanggapan ikepada iindividu itersebut.? Stres ialah sesuatu kondisi yang berasal dari adanya perubahan lingkungan
internal maupun eksternal individu yang diasumsikan sebagai suatu yang mengancam. Stres diasumsikan sebagai suatu hal
yang negatif, namun kenyataanya tidak semua stres bersifat negatif. Stres ipada imahasiswa ikedokteran imerupakan isuatu
ifenomena iyang idapat iditemui idi iberbagai idunia. iPrevalensi istres idi idunia icukup itinggi. iDi iAmerika, isekitar i75%
iorang idewasa imengalami istress iberat idan ijumlahnya icenderung imeningkat. iSementara iitu idi ilndonesia isekitar i1,33
ijjuta ipenduduk idiperkirakan imengalami igangguan ikesehatan imental iatau istres. iSebuah ipenelitian iterdahulu
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imenyebutkan ibahwa ikejadian stres pada mahasiswa kedokteran adalah 30-50%.% Sementara itu, tiga penelitian yang
dilakukan di Asia menunjukkan hasil sebagai berikut: Di Pakistan, dengan 161 partisipan, prevalensi stres mahasiswa fakultas
kedokteran adalah 30,84%% , di Thailand, dengan 686 partisipan, prevalensi stres mahasiswa fakultas kedokteran adalah
61,4%" dan di Malaysia, dengan 396 partisipan, prevalensi stres mahasiswa fakultas kedokteran adalah 41,9%.8 Penelitian
lainnya di Iran menyebutkan bahwa tingkat stres pada tahun pertama  mencapai 33%, tingkat kedua mencapai 26%,tingkat
ketiga mencapai 16%.'° Dampak istress imeliputi iDampak ifisiologis mudah imengalami iperut ikembung, imudah ipusing,
ikejang ipada iotot/kram idan idiare), iDampak ipsikologis (temperamen, jenuh, depersonalisasi, menurunnya pencapaian-
pencapaian pribadi, depresi, kecemasan), Dampak prilaku (prestasi menurun, sering bolos / tidak aktif dalam pembelajaran®.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner penelitian tentang gambaran tingkat stres berdasarkan stressor mahasiswa baru fakultas kedokteran universitas
bosowa selama perkuliahan daring yang bertujuan mengetahui gambaran tingkat stres mahasiswa angkatan 2020 dan 2021
berdasarkan stressor selama perkuliahan daring di fakultas kedokteran universitas bosowa. Penelitian ini dilaksanakan di
fakultas kedokteran universitas bosowa pada bulan desember 2022. Populasi pada penelitian ini berjumlah 172 mahasiswa,
namun setelah disaring menggunakan rumus yang ada dan berdasarkan kriteria didapatkan 152 responden. Sampel di ambil
dengan menggunakan teknik cross sectional.

Hasil dan Pembahasan

1.  Karakteristik Responden
Karakterisitik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Responden N %

18 Tahun 10 6,6
19 Tahun 57 375
20 Tahun 53 34,8
21 Tahun 25 16,5
22 Tahun 5 3,3
23 Tahun 2 1,3

Total 152 100

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin N %
Laki - laki 28 18,4
Perempuan 124 61,6
Total 152 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan responden berjumlah 152 mahasiswa. Berdasarkan karakteristik usia,
proporsi usia didominasi oleh responden berusia 19 tahun sebanyak 37,5% 20 tahun sebanyak 34,8%, 21 tahun sebanyak 16,5%,
18 tahun sebanyak 6,6%, 22 tahun sebanyak 5%, dan 23 tahun sebanyak 1,3%. Dan berdasarkan karakteristik jenis kelamin,
laki- laki berjumlah 28 responden 18,4% dan perempuan berjumlah 124 responden 61,6%. Hal ini menunjukkan responden
perempuan lebih banyak daripada responden laki- laki.

2. Analisis Univariat

Tabel 3. Analisis Univariat Berdasarkan Akademik

Akademik n %
Tidak Stres Sama Sekali 16 10,2
Stres Ringan 39 25,6
Stres Sedang 49 32,5
Stres Berat 32 21
Stres Sangat Berat 16 10,7
Total 152 100

Berdasarkan Tabel 3. tersebut dari 152 responden terdapat 16 responden yang tidak mengalami stres sama sekali sebesar
10,2%, 39 responden yang mengalami stres ringan sebesar 25,6%, 49 responden yang mengalami stres sedang sebesar 32,5%,
32 responden mengalami stres berat sebesar 21%, 16 responden mengalami stres sangat berat sebesar 10,7%. Jadi, tampak
bahwa lebih banyak responden yang mengalami stres sedang akibat akademik.
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Table 4. Analisis Univariat Berdasarkan Intrapersonal dan Interpersonal

Intrapersonal dan Interpersonal n %
Tidak Stres Sama Sekali 44 28,9
Stres Ringan 36 23,6
Stres Sedang 33 21,6
Stres Berat 26 17,4
Stres Sangat Berat 13 8,5
Total 152 100

Berdasarkan Tabel 4. dari 152 responden terdapat 44 responden yang tidak mengalami stres sama sekali sebesar 28,9%,
36 responden yang mengalami stres ringan sebesar 23,6%, 33 responden yang mengalami stres sedang sebesar 21,6%, 26
responden mengalami stres berat sebesar 17,4%, 13 responden mengalami stres sangat berat sebesar 8,5%. Jadi, tampak bahwa
lebih banyak responden yang tidak mengalami stres sama sekali akibat intrapersonal dan interpersonal.

Tabel 5. Analisis Univariat Berdasarkan Proses Belajar Mengajar

Proses Belajar Mengajar n %
Tidak Stres Sama Sekali 27 17,8
Stres Ringan 38 25
Stres Sedang 51 335
Stres Berat 27 17,8
Stres Sangat Berat 9 59
Total 152 100

Berdasarkan Tabel 5. tersebut dari 152 responden terdapat 27 responden yang tidak mengalami stres sama sekali sebesar
17,8%, 38 responden yang mengalami stres ringan sebesar 25%, 51 responden yang mengalami stres sedang sebesar 33,5%,
27 responden mengalami stres berat sebesar 17,8%, 9 responden mengalami stres sangat berat sebesar 5,9%. Jadi, tampak
bahwa lebih banyak responden yang mengalami stres sedang akibat proses belajar mengajar.

Tabel 6. Analisis Univariat Berdasarkan Sosial

Sosial n %
Tidak Stres Sama Sekali 37 24
Stres Ringan 38 25
Stres Sedang 44 29
Stres Berat 23 15
Stres Sangat Berat 10 7

Total 152 100

Berdasarkan Tabel 6. dari 152 responden terdapat 37 responden yang tidak mengalami stres sama sekali sebesar 24%,
38 responden yang mengalami stres ringan sebesar 25%, 44 responden yang mengalami stres sedang sebesar 29%, 23 responden
mengalami stres berat sebesar 15%, 10 responden mengalami stres sangat berat sebesar 7%. Jadi, tampak bahwa lebih banyak
responden yang mengalami stres sedang akibat sosial.

Tabel 7. Analisis Univariat Berdasarkan Motivasi

Motivasi n %
Tidak Stres Sama Sekali 69 453
Stres Ringan 29 19
Stres Sedang 30 19,7
Stres Berat 12 8
Stres Sangat Berat 12 8
Total 152 100

Berdasarkan Tabel 7. dari 152 responden terdapat 69 responden yang tidak mengalami stres sama sekali sebesar 45,3%,
29 responden yang mengalami stres ringan sebesar 19%, 30 responden yang mengalami stres sedang sebesar 19,7%, 12
responden mengalami stres berat sebesar 8%, 12 responden mengalami stres sangat berat sebesar 8%. Jadi, tampak bahwa lebih
banyak responden yang tidak mengalami stres sama sekali akibat motivasi.

Tabel 8. Analisis Univariat Berdasarkan Aktivitas

Aktivitas N %
Tidak Stres Sama Sekali 34 22,4
Stres Ringan 49 32,2
Stres Sedang 46 30,3
Stres Berat 17 11,1
Stres Sangat Berat 6 4
Total 152 100
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Berdasarkan Tabel 8. dari 152 responden terdapat 34 responden yang tidak mengalami stres sama sekali sebesar 22,4%,
49 responden yang mengalami stres ringan sebesar 32,2%, 46 responden yang mengalami stres sedang sebesar 30,3%, 17
responden mengalami stres berat sebesar 11,1%, 6 responden mengalami stres sangat berat sebesar 4%. Jadi, tampak bahwa
lebih banyak responden yang mengalami stres ringan akibat aktivitas.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar dengan 51 responden
(33,5%) dengan tingkat stres sedang, akademik dengan 49 responden (32,5%) dengan tingkat stres sedang, aktivitas dengan 49
responden (32,2%) dengan tingkat stres sedang, sosial dengan 44 responden (29%) dengan tingkat stres sedang, motivasi
dengan 69 responden (45,3%) dengan tingkat tidak stres sama sekali, intrapersonal dan interpersonal dengan 44 responden
(28,9%) dengan tingkat tidak stres sama sekali. Disarankan bagi mahasiswa agar dapat lebih memahami tentang faktor-faktor
stressor yang akan mereka hadapi sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi dan mengurangi rasa stres
yang dicetuskan oleh faktor-faktor stressor tersebut. Bagi insitusi mampu menumpukan perhatian terhadap mahasiswa baru
dengan lebih memahami faktor-faktor stressor dan berusaha untuk menganggulanginya agar dapat menjadi salah satu bahan
evaluasi bagi penyelenggaraan program Pendidikan profesi dokter fakultas kedokteran universitas bosowa. Bagi peneliti lain
diharapkan agar dapat mengembangkan kemampuan di bidang penelitian serta mengasah kemampuan analisis peneliti dengan
meningkatkan pengetahuan tentang stres, peneliti juga merasa untuk mengkaji lebih lanjut akan faktor-faktor stressor yang
menyebabkan stres berat dalam kalangan mahasiswa program Pendidikan profesi dokter serta efek stres pada mahasiswa-
mahasiswa ini pada penelitian selanjutnya.
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